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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada peserta 
didik kelas VII-G di SMP Negeri 19 Malang pada materi Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Penelitian ini berdasarkan oleh beberapa pertimbangan yang benar-benar 
ditemukan pada saat melaksanakan pembelajaran di kelas tersebut. Permasalahan 
yang ditemukan pada kelas tersebut yaitu masih banyaknya peserta didik yang 
memiliki hasil belajar kurang memuaskan yaitu dibawah nilai 75. Dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, terdapat beberapa faktor yang 
menyebabkan peserta didik mendapatkan nilai hasil belajar yang rendah. Faktor-
faktor tersebut meliputi kurangnya pemahaman tentang materi yang telah 
diajarkan, kurangnya motivasi belajar peserta didik, kegiatan pembelajaran yang 
kurang menyenangkan dan kurang diminati oleh peserta didik, maupun 
pembelajaran yang kurang berpedoman pada karakteristik individu setiap peserta 
didik. Tujuan utama penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dengan menerapkan pendekatan 
pembelajaran berdiferensiasi ini, diharapkan peserta didik dapat memperoleh 
pemahaman tentang materi yang diajarkan dengan baik dan meningkatkan 
penguasaan materi yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Melalui pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi ini, peneliti bertujuan untuk menciptakan kegiatan pembelajaran 
yang berorientasi pada perbedaan karakteristik setiap peserta didik dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan sebanyak 
2 siklus dan dimana sebelum siklus berjalan hanya terdapat 47% peserta didik yang 
memiliki nilai diatas 75. Pada siklus pertama, hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial meningkat menjadi 62% dan pada siklus kedua 
hasil belajar peserta didik meningkat kembali menjadi 88%. Hal tersebut menjukkan 
bahwa dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran berdiferensiasi dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial.  

 

1. Pendahuluan 
Penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia merupakan inovasi pendidikan yang bertujuan 

untuk memaksimalkan potensi dan minat belajar peserta didik. Implementasi kurikulum ini memiliki 
tujuan untuk mempersiapkan peserta didik agar memiliki pribadi yang lebih produktif, kritis, kreatif 
dan inovatif. Dalam penerapan kurikulum merdeka, terdapat beberapa permasalahan yang 
ditemukan seperti kurangnya interaktifitas media pembelajaran, pembelajaran yang monoton, 
keterbatasan guru dalam penggunaan teknologi informasi, dan fasilitas pendukung pembelajaran 
yang kurang memadai (Wardana et al., 2023). 

Penerapan kurikulum merdeka juga membutuhkan guru yang mampu memperluas 
pengetahuan dan mencoba hal-hal baru, termasuk melakukan inovasi metode-metode dalam 
pembelajaran (Melani & Gani, 2023). Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu dilakukan 
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peningkatan inovasi dan kreativitas guru dalam merancang pembelajaran yang lebih efektif dan 
interaktif, menggunakan pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik, 
penggunaan metode yang menarik, dan pemanfaatan teknologi informasi untuk mendukung 
penerapan Kurikulum Merdeka Belajar. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan 
pada pembelajaran tersebut yaitu pendekatan berdiferensiasi yang berorientasi kepada peserta 
didik. 

Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan kesiapan belajar, profil 
belajar, gaya belajar, minat, bakat, dan karakter setiap peserta didik. Ini dilakukan dengan beberapa 
cara, yaitu diferensiasi isi atau materi yang dipahami, diferensiasi proses, dan diferensiasi hasil atau 
produk. Pendekatan ini bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam belajar dan 
mempermudah guru dalam mengajar (Mehan et al., 2023). Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 
dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, seperti yang terlihat dalam sebuah 
studi yang menggunakan metode kualitatif-deskriptif (Nur’azizzah et al., 2023). Dalam pendekatan 
ini, pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan individu siswa, membantu siswa 
berkembang, dan mempersiapkan siswa untuk masa yang akan datang (Adji Wahyudi et al., 2023). 

Dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, model pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi dapat diterapkan pada proses pembelajaran. Dimana berdiferensiasi proses ini 
adalah sebuah strategi pembelajaran yang mengacu pada penggunaan teknologi dalam pendidikan 
untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Dalam berdiferensiasi proses, guru mempertimbangkan 
perbedaan gaya belajar, minat, dan kemampuan peserta didik, serta memberikan pengalaman 
belajar yang sesuai dengan kebutuhan. Ini memungkinkan pendidik untuk memastikan bahwa 
pembelajaran berlangsung dengan cara yang paling efektif untuk memenuhi beragam kebutuhan 
belajar peserta didik. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Pahdianti, dkk (2023) yang berjudul Penerapan Model 
Problem Based Learning Dengan Pendekatan Berdiferensiasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Kimia Kelas X Sma 6 Mataram juga mengalami peningkatan hasil belajar. 
Penelitian di SMAN 6 Mataram menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa dari 28,61 (nilai rata-
rata pada siklus pertama) menjadi 71,53 (nilai rata-rata pada siklus kedua) menjadi 76,94 (nilai rata-
rata pada siklus ketiga). Penelitian lain juga dilakukan oleh Fitri & Erita (2023) yang membahas 
tentang Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa Dengan Menggunakan Model Discovery 
Learning Berbasis Pembelajaran Berdiferensiasi Di Kelas IV SDN 11 Gadut juga menunjukkan 
kenaikan pada persentase ketuntasan belajar. Penelitian di SDN 11 Gadut menunjukkan peningkatan 
pada persentase ketuntasan belajar klasikal dari 16,67% pada siklus pertama menjadi 72,22% pada 
siklus ketiga. 

Berdasarkan permasalahan pembelajaran dan hasil penelitian terdahulu seperti yang telah 
dikemukakan diatas, dapat dijawab melalui tindakan pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti harus 
melakukan tindakan pembelajaran yang berorientasi kepada peserta didik sesuai dengan gaya 
belajar, minat, dan kemampuan peserta didik. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki praktik yang 
dilakukan di kelas. Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran, yang merupakan salah satu tuntutan kompetensi. Proses penelitian tindakan kelas 
dilakukan melalui metode pemamparan materi teori, diskusi, dan latihan pembuatan proposal 
penelitian. Hasil yang diperoleh dari kegiatan penelitian tindakan kelas akan membantu para peserta 
bertambah pemahamannya terhadap PTK, yang dapat digunakan sebagai proses perbaikan 
pembelajaran di kelas (Yudha et al., 2023). 

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dengan masing-masing siklus memiliki 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII-G 
SMP Negeri 19 Malang dengan jumlah 34 peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan 
meliputi observasi dan lembar kerja siswa. Analisa data yang dilakukan yaitu dengan cara mereduksi 
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data, interpelasi data, tindak lanjut dan menarik simpulan. Indikator keberhasilan penelitian ini 
dengan menggunakan nilai KKM SMP Negeri 19 Malang yaitu 75. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang setiap siklusnya memiliki empat tahapan 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebelum melaksanakan tahapan dari siklus 
I dan siklus II, peneliti akan melaksanakan kegiatan pra-siklus. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui hambatan-hambatan yang terjadi pada proses pembelajaran sebelum diterapkannya 
model pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. 

Kegiatan ini digunakan untuk melihat data sebelum dan sesudah kegiatan penelitian tindakan 
apakah ada peningkatan pada hasil belajar peserta didik. Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan 
tes awal (pretest) kepada peserta didik yang kemudian akan diperoleh nilai awal. Hasil pra-siklus 
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai peserta didik pada tahap pra-siklus 
Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 

<75 18 53 % Tidak tuntas 
75 – 89 16 47 % Tuntas 
90 – 100 0 0 % Tuntas 
Jumlah 34 100%  
Nilai rata-rata 71,15 
Nilai tertinggi 85 
Nilai terendah 28 

Siswa tuntas belajar 16 (47 %) 

 

 
Gambar 1. Grafik hasil belajar pra-siklus 

Berdasarkan data pada Tabel 1 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa presentase ketuntasan hasil 
belajar peserta didik mencapai 47% tuntas (16 dari total 34 peserta didik). Sedangkan peserta didik 
yang belum mencapai nilai ketuntasan minimal mencapai 53% (18 peserta didik) dengan nilai 
tertinggi pada hasil pra-siklus tersebut adalah 85 dan nilai terendah 28. Nilai rata-rata yang 
diperoleh pada kegiatan pra-siklus terebut yaitu 71,15. 

Setelah mengadakan kegiatan pra-siklus, peneliti menemukan masalah yang terjadi dikelas. 
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti melakukan beberapa kegiatan yang meliputi menyiapkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat bahan ajar, dan menyiapkan lembar kerja. 
Tahapan pelaksanaan pada siklus I, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP 
yang telah disiapkan dan dilakukan asesment kembali. Berikut merupakan data yang diperoleh pada 
kegiatan siklus I: 
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Tabel 2. Nilai peserta didik pada kegiatan siklus I 
Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 
<75 13 38 % Tidak tuntas 
75 – 89 21 62 % Tuntas 
90 – 100 0 0 % Tuntas 
Jumlah 34 100%  
Nilai rata-rata 70,45 
Nilai tertinggi 85 
Nilai terendah 25 
Siswa tuntas belajar 21 (62 %) 

 

 
Gambar 2. Grafik hasil belajar siklus I 

Berdasarkan data pada Tabel 2 dan Gambar 2, dapat ditunjukkan bahwa prosentase ketuntasan 
peserta didik mencapai 62% atau sejumlah 21 peserta didik. Peserta didik yang belum mencapai nilai 
ketuntasan mencapai 38% atau 13 peserta didik dari total jumlah 34 peserta didik. Nilai rata-rata 
yang diperoleh dari siklus ini yaitu 70,45 dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi yaitu 85. 
Selanjutnya kegiatan ini dilanjukan ke siklus II dikarenakan peserta didik yang mencapai ketuntasan 
belum memenuhi indikator keberhasilan sebesar 75%. 

Pada tahapan perencanaan siklus II, peneliti melakukan kegiatan seperti pada siklus I dengan 
melakukan penyempurnaan pada bahan ajar. Hasil dari kegiatan siklus II adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Nilai peserta didik pada kegiatan siklus II 
Nilai Jumlah Siswa Persentase Keterangan 
<75 4 12% Tidak tuntas 
75 – 89 20 59% Tuntas 
90 – 100 10 29% Tuntas 
Jumlah 34 100%  
Nilai rata-rata 86,3 
Nilai tertinggi 100 
Nilai terendah 72 
Siswa tuntas belajar 30 (88 %) 
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Gambar 3. Grafik hasil belajar siklus II 

Berdasarkan pada data Tabel 3 dan Gambar 3, dapat diperoleh persentase peserta didik yang 
telah mencapai nilai ketuntasan yaitu 88% atau 30 dari total 34 peserta didik dan yang belum 
mencapai nilai ketuntasan hanya 4 peserta didik atau sebesar 12%. Nilai rata-rata yang diperoleh 
pada siklus II mencapai 86,3 dengan nilai terendah 72 dan nilai tertinggi mencapai 100. Berdasarkan 
hasil refleksi ini, telah terjadi peningkatan dari siklus sebelumnya. 

3.2. Pembahasan 
Berdasarkan hasil dari kegiatan awal atau pra-siklus, diperoleh data peserta didik yang 

memiliki nilai dibawah 75 mencapai 18 peserta didik. Kemudian, peserta didik yang memiliki nilai 
antara 75 sampai dengan 89 mencapai 16 dan tidak ada peserta didik yang memiliki nilai 90 sampai 
100. Dengan data tersebut diperoleh presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik mencapai 
47% (16 dari total 34 peserta didik). Sedangkan peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan 
minimal mencapai 53% (18 peserta didik). 

Pada siklus I, peserta didik yang belum mencapai ketuntasan atau mendapatkan nilai dibawah 
75 yaitu sebesar 13 peserta didik dari total 34. Kemudian peserta didik yang memiliki nilai antara 75 
sampai dengan 89 sebesar 21 dan tidak ada peserta didik yang memiliki nilai mulai dari 90 hingga 
100. Berdasarkan data tersebut, dapat ditunjukkan bahwa prosentase ketuntasan peserta didik 
mencapai 62% atau sejumlah 21 peserta didik. Peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan 
mencapai 38% atau 13 peserta didik dari total jumlah 34 peserta didik. 

Pada siklus II, dilakukan beberapa penyempurnaan sehingga dihasilkan data peserta didik yang 
mendapatkan nilai dibawah 75 yaitu hanya 4 peserta didik. Kemudian peserta didik yang memiliki 
nilai antara 75 hingga 89 mencapai 20 peserta didik serta peserta didik yang memiliki nilai antara 
90 hingga 100 mencapai 10 peserta didik. Berdasarkan data tersebut, dapat diperoleh persentase 
peserta didik yang telah mencapai nilai ketuntasan yaitu 88% atau 30 dari total 34 peserta didik dan 
yang belum mencapai nilai ketuntasan hanya 4 peserta didik atau sebesar 12%. 

Tabel 4. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik (Pra-siklus, siklus I, dan siklus II) 

No. Kegiatan Jumlah Siswa 
Tuntas Belajar Belum Tuntas Belajar 
Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1 Pra-siklus 34 16 47% 18 53% 
2 Siklus I 34 21 62% 13 38% 
3 Siklus II 34 30 88% 4 12% 

Pada Tabel 4 tentang rekapitulasi hasil belajar peserta didik dapat disimpulkan bahwa jumlah 
peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan telah terjadi peningkatan yang signifikan. Adapun 
peningkatan nilai pada setiap siklus dapat dilihat pada Gambar 4 berikut ini. 
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Gambar 4. Grafik peningkatan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus 

Berdasarkan data pada Tabel 4 dan Gambar 4, diperoleh adanya peningkatan terhadap hasil 
belajar peserta didik. Pada tahap pra-siklus, persentase ketuntasan peserta didik hanya mencapai 
47%. Kemudian dilakukan kegiatan pada siklus I dan mendapatkan persentase ketuntasan yang 
meningkat menjadi 62%. Dan terakhir dilakukan penyempurnaan pada siklus II sehingga mengalami 
peningkatan kembali menjadi 88%. Sehingga, berdasarkan data tersebut telah terjadi peningkatan 
hasil belajar peserta didik kelas VII-G SMP Negeri 19 Malang pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial. 

4. Simpulan 
Penggunaan model pendekatan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di kelas VII-G SMP Negeri 19 Malang dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Pada hal ini terbukti bahwa sebelum dilakukannya siklus, peserta didik yang mencapai nilai 
ketuntasan hanya sekitar 16 peserta didik atau sebesar 47%. Setelah dilakukan siklus I, terjadi 
peningkatan menjadi 21 peserta didik atau sebesar 62% yang mencapai nilai ketuntasan. Pada siklus 
II, juga terjadi peningkatan yang signifikan dengan peserta didik yang telah mencapai nilai 
ketuntasan sebesar 30 peserta atau sebesar 88%. 
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